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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lndidikan melrupakan suatu usaha untuk me lnge lmbangkan po ltelnsi dan 

melningkatkan kualitas Sumbe lr Daya Manusia (SDM). Usaha untuk me lningkatkan 

sumbe lr daya manusia dilakukan me llalui pro lse ls bellajar melngajar di lelmbaga 

pe lndidikan. Dalam Undang-Undang No lmolr 20 tahun 2003 te lntang Sistelm 

Pe lndidikan Nasio lnal Bab I Pasal 1 Ayat (1), melnyatakan bahwa: 

Pe lndidikan adalah usaha sadar dan te lrelncana untuk me lwujudkan suasana 
be llajar dan prolsels pelmbe llajaran agar pe lselrta didik selcara aktif me lngelmbangkan 
poltelnsi dirinya untuk me lmiliki kelkuatan spiritual ke lagamaan, pelnge lndalian diri, 
ke lpribadian, ke lcelrdasan, akhlak mulia, se lrta keltelrampilan yang dipe lrlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan ne lgara. 

 
Melnurut pasal telrselbut, pelmbe llajaran adalah pro lse ls intelraksi antara 

pe lndidik delngan pelselrta didik dan sumbelr bellajar di suatu lelmbaga pelndidikan atau 

lingkungan bellajar. Pe lmbellajaran adalah aktivitas yang paling utama dalam pro lsels 

pe lndidikan. Ini belrarti bahwa ke lbelrhasilan tujuan pelndidikan banyak belrgantung 

pada kelgiatan pe lmbe llajaran. 

Kelgiatan pelmbellajaran yang baik dipelngaruhi o lle lh cara guru dalam 

melnyampaikan pe lmbellajaran. Siswa me lrupakan pusat dari ke lgiatan pelmbe llajaran, 

dalam melnyampaikan pe lmbellajaran guru haruslah sadar untuk me lmahamkan 

mate lri dan juga siswa pelrlu dibiasakan untuk se llalu be lrpartisipasi aktif dalam se ltiap 

ke lgiatan pelmbe llajaran, telrmasuk juga pada pe lmbellajaran mate lmatika.  

Matematika melrupakan salah satu mata pelajaran yang sudah ada dalam 

Al-Qur’an. Mate lmatika adalah ilmu yang belrpe lran pelnting dalam belrbagai bidang 
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ke lhidupan manusia yang tak le lpas dari hitungan-hitungan dan tidak te lrpisah dari 

pe lrkelmbangan ilmu pe lngeltahuan dan te lkno llolgi. Se lpelrti firman Allah dalam Al-

Qur’an surah Az-Zumar ayat 9:  

اَ يَـتَذكََّرُ اوُلُوا الاْلَْباَبِ   ࣖقُلْ هَلْ يَسْتَوِى الَّذِيْنَ يَـعْلَمُوْنَ وَالَّذِيْنَ لاَ يَـعْلَمُوْنَۗ  انمَِّ ... 

Allah SWT membedakan antara orang yang berilmu dan orang yang bodoh, 

keduanya tidak sama. Terlepas dari substansi ilmu pengetahuan yang terpenting 

adalah antara orang buta dan orang yang mekihat, kegelapan dan cahaya, orang 

yang hidup dan mati, manusia dan hewan, serta antara penghuni surga dan neraka. 

Allah SWT te llah melnye ldiakan se lgalanya manusia hanya dituntut be lrpikir dan 

melnelmukannya. Seperti halnya belajar, semua kembali kepada manusia, jika 

seorang menggunakan pikiran, dan akalnya untuk mengembangkan ilmu yang ia 

dapat maka ia akan mendapatkan tujuan yang ia inginkan, yaitu hasil akhir yang 

baik. 

Pe lmbellajaran mate lmatika melmiliki tujuan untuk me lmbe lntuk ke lmampuan 

be lrpikir siswa yang telrcelrmin me llalui ke lmampuan be lrpikir kritis, sistelmatis, lolgis 

dan melmiliki sikap yang jujur, disiplin dan o lbjelktif dalam me lmelcahkan masalah 

dalam mate lmatika maupun dalam ke lhidupan selhari-hari. Namun sangat 

disayangkan, mate lmatika adalah mata pe llajaran yang dianggap sulit o lle lh siswa 

bahkan banyak siswa yang me lngelluh jika melndapat mata pellajaran ini. Selhingga 

siswa melnjadi tidak belrselmangat dan kurang melrelspoln ataupun relspelk se llama 

pe lmbellajaran belrlangsung. Akibatnya mate lri yang diajarkan o llelh guru kurang 

melmbe lkas diingatan siswa.  Inilah be lbelrapa se lbab relndahnya hasil bellajar siswa 

dalam pellajaran mate lmatika. Hal te lrse lbut di atas selringkali diselbabkan kare lna 
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prolsels pe lmbellajaran mate lmatika yang ce lndelrung pasif karelna pelmbellajaran le lbih 

be lrpusat pada guru dan dido lminasi olle lh siswa yang te lrgollolng pintar saja.  

Se llain itu, pelnggunaan mo ldell pelmbe llajaran masih jarang dilakukan, guru 

masih se lring me lnggunakan meltolde l celramah dan pelmbelrian tugas yang te lrkelsan 

molnoltoln. Guru kurang me llibatkan aktivitas siswa dalam be lrbagai kelgiatan 

pe lmbellajaran, inilah yang me lnye lbabkan siswa kurang pandai dalam 

melngelmukakan pelndapat, melnjawab pelrtanyaan, dan belrpikir kritis.  

Se lbagai guru helndaknya harus bisa melnciptakan pelmbe llajaran yang 

kolndusif dan elfelktif delngan me lnyelsuaikan bahan ajar, me ltolde l, strate lgi dan 

be lrbagai mo lde ll pelmbe llajaran selhingga pelselrta didik dapat me llakukan aktivitas 

be llajar selcara e lfelktif dan e lfisie ln agar melncapai hasil yang o lptimal. Pe lmbellajaran 

yang mellibatkan aktivitas siswa akan me lmbantu siswa me lnjadi lelbih mudah 

melmahami mate lri pelmbe llajaran dan melmbantu siswa dalam me lngingat lelbih lama. 

O lle lh se lbab itu  pelmilihan mo ldell yang telpat dapat melnjadi  sollusi bagi guru saat 

melrelncanakan kelgiatan pelmbe llajaran. Ide lalnya moldell pelmbellajaran dapat 

melngarahkan kita me lnde lsain pe lmbellajaran untuk me lmbantu pelselrta didik telrtarik 

untuk be llajar dan me lnimbulkan suasana se lrta aktivitas bellajar yang melndukung 

telrwujudnya tujuan pe lmbe llajaran. Salah satu mo lde ll yang dapat me lmbantu dalam 

pe lmbellajaran adalah mo lde ll pelmbe llajaran ARCS (Atte lntioln, Rellelvancel, Colnfidelncel 

and Satisfactio ln).  

Moldell pelmbellajaran ARCS ini me lrupakan akro lnim dari Attelntio ln 

(pe lrhatian/minat), Re lle lvancel (re llelvansi/keltelrkaitan), Co lnfide lncel (pelrcaya diri), 

Satisfactioln (kelpuasan). Moldell ARCS adalah suatu belntuk pelndelkatan pelmelcahan 
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masalah guna me lrancang aspelk moltivasi selrta lingkungan be llajar dalam 

melndo lrolng dan melmpe lrtahankan mo ltivasi siswa dalam be llajar.1 Se lringkali 

pe lmbellajaran tidak me lndapatkan hasil yang diinginkan kare lna fakto lr dari dalam 

diri siswa. Faktor yang berasal dari peserta didik se lpe lrti daya ingat, mo ltivasi dan 

konsentrasi siswa dalam be llajar. Dari ketiga hal tersebut, motivasi seringkali 

menjadi aspek yang paling diabaikan. Mo ltivasi adalah prolse ls untuk melndolrolng 

siswa melmpellajari dan me llakukan suatu hal untuk me lnggapai tujuannya. Jika siswa 

melmiliki dolrolngan untuk me llakukan selsuatu, ia akan be lrusaha untuk melnggapai 

tujuannya se lndiri tanpa harus dipaksakan o llelh olrang lain, be lgitu pula de lngan 

be llajar. Be llajar hanya akan te lrjadi apabila anak aktif dan me lngalaminya se lndiri, 

selpe lrti yang dike lmukakan o llelh Jolhn Delwely dalam Yatim (2014:73), be llajar adalah 

melnyangkut apa yang harus dike lrjakan siswa untuk dirinya se lndiri, maka inisiatif 

harus datang dari diri siswa se lndiri.2 

Mellalui molde ll pelmbe llajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence and 

Satisfaction) ini diharapkan dapat me lningkatkan ke lpelrcayaan diri siswa dalam 

pe llaksanaan kelgiatan pe lmbellajaran, mate lri yang disampaikan le lbih mudah 

dipahami kare lna dihubungkan de lngan kelhidupan se lhari-hari, selrta minat, pelrhatian, 

dan aktivitas siswa pun diharapkan dapat me lningkat. Karelna de lngan melnggunakan 

moldell ini pe lmbellajaran me lnjadi le lbih melnarik dan be lrino lvasi selhingga siswa 

 
1 Mekka Madaina Jamil, “Optimalisasi Model ARCS Dalam Pembelajaran Saintifik Untuk 

Meningkatkan Motovasi Belajar Peserta Didik Pada Peminatan Mata Pelajaran Geografi Di Kelas 
Matematika Ilmu Alam,” Indonesian J. Integr. Sci. Education 1, no. 1 (13 Januari 2019): 7–24. 

2 Yatim Riyanto l, Paradigma Baru Pe lmbellajaran: Selbagai Relfe lrelnsi bagi Pe lndidik dalam 
Implelmelntasi Pelmbe llajaran yang Elfelktif dan Belrkualitas (Jakarta: Pre lnada Meldia, 2014). 
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melndapat ke lpuasan dan melrasa selnang se llama pro lsels bellajar juga siswa dapat 

mellakukan elvaluasi telntang apa yang te llah me lrelka pellajari. 

Be lrdasarkan uraian di atas yang me lnyelbabkan re lndahnya aktivitas be llajar 

siswa pada pe lmbellajaran matelmatika maka pelnelliti telrtarik untuk mellakukan 

pe lnellitian delngan judul “Pengaruh Model Pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence and Satisfaction) Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah Kuala Kapuas 

Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka didapat rumusan masalah 

yang akan dite lliti selbagai belrikut : 

1. Bagaimana aktivitas be llajar matelmatika siswa kellas VIII SMP Swasta 

Muhammadiyah Kuala Kapuas yang diajar me lnggunakan mo lde ll 

pelmbe llajaran ARCS (Attelntio ln, Rellelvancel, Co lnfidelncel and Satisfactio ln) 

dengan kelas konvensional? 

2. Apakah telrdapat pelngaruh mo ldell pelmbellajaran ARCS (Atte lntioln, 

Rellelvancel, Co lnfide lncel and Satisfactioln) te lrhadap hasil bellajar matelmatika 

siswa kellas VIII SMP Swasta Muhammadiyah Kuala Kapuas? 

 

 

 

 



 
6 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah yang te llah diuraikan, maka pe lnellitian ini 

dilakukan de lngan tujuan selbagai be lrikut: 

1. Untuk melnge ltahui aktivitas mate lmatika siswa kellas VIII SMP Swasta 

Muhammadiyah Kuala Kapuas yang diajar me lnggunakan mo lde ll 

pelmbe llajaran ARCS (Attelntioln, Rellelvancel, Co lnfidelncel and Satisfactio ln). 

2. Untuk me lngeltahui pelngaruh mo lde ll pelmbellajaran ARCS (Atte lntioln, 

Rellelvancel, Co lnfide lncel and Satisfactioln) te lrhadap hasil bellajar matelmatika 

siswa kellas VIII SMP Swasta Muhammadiyah Kuala Kapuas. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Adapun manfaat atau ke lgunaan yang diharapkan dalam pe lnellitian ini, yaitu: 

1. Pe lnelliti 

Melnambah wawasan pe lngeltahuan, pelngalaman, dan ke lte lrampilan untuk 

melngelmbangkan wawasan be lrpikir untuk melnjadi pelndidik yang pro lfelsiolnal. 

2. Se lkollah 

Hasil pelnellitian ini dapat me lnjadi kolntribusi yang po lsitif guna 

melningkatkan aktivitas dan hasil be llajar siswa telrutama dalam pe lmbellajaran 

matelmatika, dan dapat juga digunakan untuk me lrelncanakan prolgram inolvasi 

pelmbe llajaran untuk me lningkatkan kualitas pelndidikan di se lkollah. 

3. Guru 

Se lbagai bahan masukan bagi guru untuk me lnyusun mo ldell dan me lngellolla 

pe lmbellajaran yang se lsuai selhingga dapat me lningkatkan hasil be llajar siswa. 
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4. Siswa 

Melmbantu siswa dalam me lningkatkan hasil be llajar matelmatika. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk melndapatkan pelngelrtian yang jellas dari judul di atas, maka pe lnulis 

melnelgaskan dalam delfinisi o lpe lrasiolnal, antara lain: 

1. Pe lngaruh 

Melnurut Kamus Be lsar Bahasa Indo lne lsia pelngaruh atau bisa disebut dampak 

adalah daya yang ada atau timbul dari se lsuatu (olrang, belnda) yang ikut melmbe lntuk 

watak, kelpe lrcayaan, atau pelrbuatan selselolrang.3 

Pe lngaruh yang dimaksud dalam pe lnellitian ini lelbih colndolng ke l dalam hasil 

be llajar siswa. Jika hasil bellajar siswa melnunjukkan pe lrbeldaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata preltelst dan polsttelst, dimana nilai rata-rata polstelst lelbih tinggi 

dari nilai rata-rata preltelst maka te lrdapat pe lngaruh dalam pelmbe llajaran matelmatika 

de lngan melnggunakan mo ldell pelmbellajaran ARCS (Attelntio ln, Re llelvancel, 

Co lnfidelncel and Satisfactio ln). 

2. Mo lde ll Pelmbellajaran ARCS (Attelntioln, Relle lvancel, Co lnfide lncel and 

Satisfactioln) 

Moldell pelmbellajaran ARCS melrupakan akrolnim dari Attelntio ln 

(pe lrhatian/minat), Re lle lvancel (re llelvansi/keltelrkaitan), Co lnfide lncel (pelrcaya diri), 

Satisfactioln (kelpuasan). Moldell ARCS adalah suatu belntuk pelndelkatan pelmelcahan 

masalah guna me lrancang aspelk moltivasi selrta lingkungan be llajar dalam 

 
3 A.A. Waskito, Kamus Bahasa Indonesia, Cetakan Ke-2 (Jakarta: Wahyu Media, 2016), h. 214. 
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melndo lrolng dan melmpe lrtahankan mo ltivasi siswa dalam bellajar. Molde ll 

pe lmbellajaran ARCS yang dimaksud dalam pe lnellitian ini adalah bagaimana agar 

siswa aktif dalam pro lse ls pelmbe llajaran delngan langkah-langkah yang ada pada 

moldell pelmbellajaran ini. 

3. Aktivitas Be llajar 

Aktivitas be llajar melrupakan ke lgiatan yang dilakukan o llelh siswa dalam 

ke lgiatan pelmbellajaran.4 Aktivitas bellajar melrupakan ke lgiatan baik fisik maupun 

melntal yang dilakukan agar be llajar selmakin olptimal. Aktivitas bellajar ini untuk 

melmbangun pe lngeltahuan, ke ltelrampilan dan me lngelmbangkan po ltelnsi pada dirinya.  

Aktivitas yang dimaksud dalam pe lne llitian ini dianalisis melnggunakan 

statistik de lskriptif yaitu de lngan cara melnggambarkan data yang te llah dipe lrollelh dari 

lelmbar o lbselrvasi aktivitas be llajar.  

4. Hasil Be llajar 

Hasil be llajar melrupakan pelrubahan pe lrilaku dan ke lmampuan yang 

didapatkan o lle lh pelselrta didik seltellah bellajar, yang wujudnya be lrupa ke lmampuan 

kolgnitif, afelktif dan psiko lmoltolr.5 Hasil bellajar melrupakan pelranan yang sangat 

pe lnting untuk me lngeltahui selbatas mana siswa dapat me lmahami pe lmbellajaran yang 

tellah dilakukan.  

Hasil be llajar dalam pelne llitian ini adalah hasil akhir (nilai) pe lmbellajaran 

mate lmatika yang dipe lrollelh siswa pada aspelk ko lgnitif dari pe lmbelrian polsttelst 

seltellah melngikuti se lrangkaian ke lgiatan pe lmbellajaran yang selsuai delngan tujuan. 

 
4 O le lmar Hamalik, Prolsels Bellajar Melngajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 179. 

5 Lina Novita, Elly Sukmanasa, dan Mahesa Yudistira Pratama, “Penggunaan Media 
Pembelajaran Video terhadap Hasil Belajar Siswa SD,” Indonesian Journal of Primary Education, 
2019, h. 64. 
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F. Penelitian Terdahulu 

1. May Linda, Univelrsitas Islam Nelgelri Antasari Banjarmasin, “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Matematika Materi Sistem Koordinat pada Siswa Kelas VIII MTsN 3 

Tanah Bumbu Tahun Pelajaran 2017/2018”. Be lrdasarkan pelne llitian yang 

dilakukan dapat diambil ke lsimpulan bahwa pelne lrapan molde ll ARCS 

be lrpelngaruh telrhadap mo ltivasi bellajar dan pelnelrapan mo ldell ARCS 

me lndapatkan pelngaruh yang baik te lrhadap hasil bellajar siswa.6 

2. Muhammad al Hudho lri, Univelrsitas Islam Nelgelri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran ARCS Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Konsep Dinamika Rotasi Dan 

Keseimbangan Benda Tegar”. Belrdasarkan pe lnellitian yang dilakukan dapat 

diambil kelsimpulan bahwa hasil pe lnellitian melnunjukkan rata-rata hasil 

be llajar sisiwa ke llas elkspelrime ln me lningkat dibandingkan de lngan yang ke llas 

kolntro ll.7 

3. Ummi Laila Nurjannah, Unive lrsity o ln Muhammadiyah Malang, “Penerapan 

ARCS Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Model STAD dan 

NHT di SMP Negeri 3 Ampelgading Malang”. Be lrdasarkan pelnellitian 

 
6 May Linda, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Sistem 
Koordinat pada siswa kelas VIII MTsN 3 Tanah Bumbu Tahun Pelajaran 2017/2018” (Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Banjarmasin, UIN Antasari, 2018). 

7 Mahmud Al Hudholri, “Pe lngaruh Pe lnggunaan Mo lde ll Pelmbe llajaran ARCS Te lrhadap Hasil 
Be llajar Fisika Siswa Pada Konselp Dinamika Ro ltasi Dan Kelse limbangan Be lnda Telgar,” Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Kelguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2013. 
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yang dilakukan dapat diambil ke lsimpulan bahwa hasil pe lnellitian yang 

dilakukan delngan mo ldell yang belrbe lda dalam pe lmbellajaran belrada pada 

katelgolri baik. Hal ini melnunjukan bahwa mo lde ll ARCS melrupakan mo lde ll 

pe lmbellajaran yang co lcolk ditelrapkan dalam pe lmbellajaran.8 

4. Muhammad Solikhin, Universitas Negeri Yogyakarta, “Implementasi 

Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and 

Satisfaction) Pada Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif 

(PDTO) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas 

X TKR A Teknik Kendaraan Ringan Di SMK Nasional Berbah Tahun 

Ajaran 2019/2020”. Be lrdasarkan pelne llitian yang dilakukan dapat diambil 

ke lsimpulan bahwa hasil pe lnellitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

model pembelajaran ARCS pada proses pembelajaran meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa.9  

 
8 Ummi Laila Nurjannah, “Pe lne lrapan ARCS Pada Pe lmbe llajaran Mate lmatika 

Me lnggunakan Moldell STAD dan NHT di SMP Ne lgelri 3 Ampellgading Malang”, Jurnal Ilmu 
Ke lpe lndidikan 7 (1 Juni 2018). 

9 Muhammad Solikhin, “Implementasi Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, and Satisfaction) Pada Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif (PDTO) Untuk 
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas X TKR A Teknik Kendaraan Ringan Di 
SMK Nasional Berbah Tahun Ajaran 2019/2020,” Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
3, no. 1 (November 2020): 73–84. 
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Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
1. May Linda Pengaruh 

Penggunaan Model 
Pembelajaran ARCS 
(Attention, 
Relevance, 
Confidence, 
Satisfaction) 
Terhadap Motivasi 
dan Hasil Belajar 
Matematika Materi 
Sistem Koordinat 
pada Siswa Kelas 
VIII MTsN 3 Tanah 
Bumbu Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 

Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif dan 
yang diteliti 
adalah pengaruh 
terhadap hasil 
belajar siswa. 

Dalam penelitian 
terdahulu yang 
dilihat adalah 
pengaruh 
motivasi siswa, 
sedangkan 
penelitian 
sekarang melihat 
pengaruh 
aktivitas belajar 
siswa. 

2. Muhammad 
Al Hudho lri 

Pengaruh 
Penggunaan Model 
Pembelajaran ARCS 
Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Siswa 
Pada Konsep 
Dinamika Rotasi Dan 
Keseimbangan Benda 
Tegar. 

Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif dan 
yang diteliti 
adalah pengaruh 
terhadap hasil 
belajar siswa. 

Mata pelajaran 
penelitian 
terdahulu adalah 
Fisika, dan tidak 
meneliti aktivitas 
siswa. Pada 
penelitian 
sekarang adalah 
pada pelajaran 
Matematika dan 
juga meneliti 
aktivitas belajar 
siswa. 

3. Ummi Laila 
Nurjannah 

Penerapan ARCS 
Pada Pembelajaran 
Matematika 
Menggunakan Model 
STAD dan NHT di 
SMP Negeri 3 
Ampelgading 
Malang. 

Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif 

Penambahan 
model 
pembelajaran 
NHT dan STAD 
dalam penerapan 
model 
pembelajaran 
ARCS. 

4. Muhammad 
Solikhin 

Implementasi Model 
Pembelajaran ARCS 
(Attention, 
Relevance, 
Confidence, and 
Satisfaction) Pada 
Mata Pelajaran 

Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif, 
penelitian 
sekarang dan 
terdahulu 
melihat tentang 

Pada penelitian 
sekarang yang 
diteliti adalah 
pengaruh model 
pembelajaran 
ARCS, dan 
dalam penelitian 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
Pekerjaan Dasar 
Teknik Otomotif 
(PDTO) Untuk 
Meningkatkan 
Keaktifan dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas 
X TKR A Teknik 
Kendaraan Ringan Di 
SMK Nasional 
Berbah Tahun Ajaran 
2019/2020. 

keaktifan dan 
hasil belajar 
siswa. 

terdahulu yang 
diteliti adalah 
implementasi 
model 
pembelajaran 
ARCS. 

 

G. Hipotesis 

Adapun hipo ltelsis yang digunakan dalam pe lnellitian ini: 

H0 : Tidak te lrdapat pe lngaruh mo ldell pelmbellajaran ARCS (Attelntioln, Re llelvancel, 

Co lnfide lncel and Satisfactio ln) telrhadap hasil be llajar matelmatika siswa ke llas 

VIII SMP Swasta Muhammadiyah Kuala Kapuas. 

H1 : Telrdapat pelngaruh mo ldell pelmbe llajaran ARCS (Atte lntioln, Re llelvancel, 

Co lnfide lncel and Satisfactio ln) telrhadap hasil be llajar matelmatika siswa ke llas 

VIII SMP Swasta Muhammadiyah Kuala Kapuas. 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I adalah Pelndahuluan melliputi latar bellakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe lnellitian, signifikansi pe lnellitian, delfinisi o lpelrasio lnal, pelnellitian 

telrdahulu, hipo lte lsis, dan sistelmatika pelnulisan. 

BAB II adalah Kajian Te lolri dan Kerangka Pikir melliputi molde ll 

pe lmbellajaran ARCS, aktivitas be llajar, dan hasil bellajar, Krangka Pikir dan Materi 

statistika kelas VIII. 
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BAB III adalah Meltolde Pe lnellitian melliputi jelnis dan pelndelkatan pelne llitian, 

polpulasi dan sampe ll pe lnellitian, data dan sumbe lr data, te lknik pelngumpulan data, 

pe lngelmbangan instrume ln pelne llitian, delsain pe lngukuran, telknik analisis data dan 

prolseldur pelne llitian. 

BAB IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi tentang 

gambaran singkat lokasi penelitian, pelaksanaan penelitian, deskripsi kegiatan 

pembelajaran, deskripsi aktivitas belajar siswa, deskripsi hasil belajar siswa dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V adalah penutup yang berisi simpulan dan saran. 


